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Secbagoi vsaha menghindar kesamaan dalam penulisan dari kanya tulis luin
vang sudah diteliti sebelumnya. maka pefmlis melakukan kajian beberapa hasil
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semun penyakit memiliki nilai yang

penclition yang dilakukan oleh Anf Aldanto (2020) dolam penclitian yang
herudul “Sistern Pakar Identifikzsi Hama Pada Tenaman Kelapa Sawit Dengan
Metode Certainty Factor Berhasis Web™ dari Universitas Islam Koantan Singingi.
Dalam penelitian in menghasilkan analisa dua penyakin terkait tungan dengan
tingkat kepercayvaan 055 atou 55 %, don ulat opi sehanyok 0,50 siau 50%. Hasil
akhir didopatkan penyakit hama tunzou denpan nilai 0.55 atau 55% [4].



Syabirul Alim, Peni Puji Lestan, Ruslivawat. (2020) dan Universitas
Teknokrat Indonesia dengan penelitian bejudul “Penempan Metode Certainty
Factor Dalam Mendiagnosa Kerusakan Tanah Pada PT. Tanoh Hitam Drwi Sawat
Sumatern™. Dalam pengupian didapatkan hasil Diagnosa sistem palar
menggunikan metode cortamnty foctor telah sesuat dengan diagnosis seomng
pakar, dibuktikan dengan hasil uji akurusi 85,7% keskuratan dari sistem dan
14.3% kesaluhan sistém dals ' kit tanoman kakao [6],

1 hasil yang berbeda dengan hasil di lapangan, di
whripai husil disgnosis sero cara penocgnhan dan co
ctrya Ldmam“ﬁhﬂlﬂﬁnnmqﬂm“ph
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m pakar imi berfungs: seenm bk sesuni denzam dis
curitan schesar 6.67% 51,

ﬁmpl:mnimilmduhmu' uk disgness penyakil THT berdasarkan
gejala-gejala yang diinputkan, Sistem pakar per T dapat digunakan
dnugmbmk.dﬂmh'hmdunganndmy:unmhrbnhwndmmhm
pakar penyakit THT memiiliki hasil yang sama. Didalam jumnal ini di dapatican
hasitl uji penyakit vang dialami oleh posien A adalah Sinusitis dengan nilm
keyakinan sebesar 0.917. Penyukit yung dialomi oleh pasien B adaloh Serumen
(Kotoran Telings) dengan milai keyakinan sebesar 0,951, Penvakit vang dialomi
oleh pasien C adalah Otitis Eksternn (OE) dengan mil keyakinon sehesar 0,963,



Penyakit yang dialnmm oleh pasien 1) adelsh Rhinitrs Kronis dengan nilan
keyakinan sebesar 0,962[15].
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2.2 Kelapa Sawit

Tanaman kelaspa sawit (Elawis Guineensis) sdalah tombohan penting
Senahasl ity sk, oyl duske menpan. e ek (R, D
Indonesia penyebarnnya di muly don Sumatern, Jaws, Kalimantan, dan Sulawest,
i Toalin it Dol dui Nogn; AGER St pad Soayatesn
tanaman kelupa sowit hidup subur di |
Indonesia, Thailend, Pap

r docroh asalnye, seperti Malaysin,
nemciptakan lapangan pekerjonn
ming pady mosysrakat, juga

Elaeis  Guinecnsis)

yong sangat b

neter, Kelapa sawit

Subdivis: Pieropsida
Kelas Anglospermaoe
Bang=a (o) Monocotyledonac
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stk Familia) Arccaceae

Sub Famils Cocidene

Marpa {CGenus) Elams

Sewned Berwan hijau tug, doun  muda
berwarnn kuning pucat berbentuk kuncup, Pertumbuhan dan perkembongan daun
seiiap bulan dipengaruhi oleh faktor-foktor vong berkaitan dengan  umwr,
lingkungan tempat tumbuh, penetik mnamon dan iklim [7].

1.2.4 bhungs
Terdapat bunga jantan dan jups bunga betina pada satu batang kelopa sawit,
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Bunga jantun berbentuk lonjong memonjang, sedanpkan bunga beting agok
membulat Bungn jontin dsn beting imi mempengaruhi jumlsh tandan yang akon
1.2.5 Buah

Hagian dari minyvak sawit yang diubah menjadi minyak edalah bushnya.
Telapak tangon dotsng dalam berbapsi wama  don hitami, ungw hingeo merah.
Wumhunhnmtng-nmsdmw igufiakan. Tetapi pada umumnys, bush
pohon palem b ma kemerahan, | Lrn phn:uhl:nr tumbuh
+..?._;'_._'_ . mgan akan n pmpok yang muncul
dari scts ; :

‘enyakit Kelapa Sawit

dmmmhmm dischabkan nl:h :
mamm.:m
ehth besar menyebabkon daun mengering. Busuk bat f
eh Ganoderma lucidum. Ganoderma lucidum mepupikan

ng seperti spons,
dilakukan identifikes: penyakii- nk:llpumwillgw
proses pengendalian p:n}rlkll k:hpasnﬂhﬂ]nlm ih,-glnhmk_ Diharapkan
dengan identifikasi penyokit kelapo sewit dopat mengamhb podn pengzunann
funmsida yang lebih tepol sasaran terhadop penyakit tersebut [7].
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234 Dmmm

Sistem pakar aton expert system biasa disebut jupa denpan knowledpe based
system yaiin sustu splikas: komputer yang ditujukan untuk membantu pengambilan
kepuiusan ston pemecahon persoalan dalam bidong yang spesifik. Sistem ini

2 Da.[ﬂmhnﬂmpmlhmmﬂkdﬂldﬂaymgﬁdnk!mgqumﬁdﬂ;
pastL

3, Dapat mengemukakan mngkaion alasan vang dibenkannya dengen cam
vang dapat dipaham:.

4. Berdasarkan pada rule atau kaidah tertentu,
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1.3.4 Manfaat sistem pakar

Sistem paknr sangat populer karena  banyok fier don manfaatmyn. antar

I. Sistem pakar dapat begalan lebih cepat dun manusia, meningkatkon

1, Sistem pakar tidak 100% benar.
24  Certainty Factor

Certainty foctor adalah metode uniuk untuk membuktikan bahwa suntu
fakta itu pasti atau tidak tentunya dilum bentuk metrik yang biusa digunakan dalom
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yang tidak pasti [10]. Lungkah-langkah untuk merepresenasikan datn koaliumf;
metode vang dibahas sebelumnya.

MD{HE] = Measure of Dishelief (tingknt tidak keynkinan), adalah
keyakinan dari ketidakpercayann hipotesis dipengaruhi fakta E.

CF[lama] = CF pertema atuu CF hasil perhitungan sebelwmmya
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CF[bam] = CF kedua atau CF selanuinyn
E = Evidence (peristiwa atau fakia)
H = HMipotesis (Dugaan),

2.5  Bahasa Pemrogroman

an web, server-side open source. PHP ndaluh s
HTML dun berada di server server side

MySQL (My Structured Query Language) osdalah salah sstu DataBase
Management System {DBMS) luinnya. MySOQL berfungsi untuk mengolah datobase
menggunakon bahasa SQL. MYSQL bersifol open source sehinggn kia hisa
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menggunakannys secara gratis. Pemrograman PHP juga sangat mendukung support
dengan datnbase MySQL [13].
7 DFD

Diata Flow Diggram (DFD) merupakan representasi alur data yang
digambarkan dalam bentuk grafik untuk menggambarkan isi atan data dart sebuah
sistemn informas:. DFD mengeunakan simbol-simbol dalam bentuk gambar atsu
grafik untuk menggambarkan alur atay proses data [14].
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Entitas  External | Melambangkon orcamisas;, ston
{External Entity ) Sistem berinteraksi denpan sistem
bt di Toy sisterin,
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28 ERD

Merupakan tools vang digunakan untuk memodelkan struktur dotu dengan
mengeambarkan entitas den hubungan antars entitos (relationship) secam obstrak
{konseptualy [14].

I. Sebagzai alat untuk memodelkan hesil dan analisis data.

hle 7.4 I.I




Bentuk Kelerangan

Entitas. vaitu kumpulun don objek vang dapat
diidentifikasikan secara unik

bekera dalany sebuah tim proyvek [14]. Flowchart dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:
2.9.1 Flowchart Sistem

Flowchort sistem digunakan untuk menggamborkan urutan langkah dafam
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Tabwel 2.5 Flawchart Sixtem

NO | simbol nama keterangan

!-Elupmom Mumhnm
L L




210 Pengukuran Akurasi Sistem

Fmgujmm dﬂnhkmmmhn teknik k-fold cross validation, telmik
ini merupakan sehonh ieknik untuk menilar oty memvalidas: keakuratan schunsh
mede] yang dﬁm;mhﬂum‘kmdntlm terientu [16].

Cross validotion dipunokan dalam rangka menemuksn parmmeter terbatk
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